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MOTTO 

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya..." 

(Q.S Al Baqarah 286) 

 

PERSEMBAHAN 

Segala puji bagi Allah SWT Tuhan penguasa semesta alam, yang atas kuasa dan 

karunia-Nya yang tiada henti hingga penulis dapat sampai pada tahap ini, 

khususnya dengan selesai skripsi ini. Karya tulis yang sederhana ini penulis 

persembahkan untuk: 

 

Skripsi ini saya persembahkan untuk Rahmat Saleh dan Laila Fahriah, kedua 

orang tua penulis. Terima kasih telah memberikan cinta serta doa yang tiada 

henti untuk kesuksesan penulis dalam mencapai cita-citanya. Untuk adik saya 

Alichia Reyhana dan Muhammad Salman Simamora, karena semua dukungan 

kalian adalah kekuatan terbesar yang membawa saya sampai di titik ini. 

 

Terima kasih untuk kakek nenek tercinta Muhammad Majeri Effendy dan Siti 

Bulkis serta Fadjar H. Simamora dan Almh. Dewirah Tandjung. yang selama ini 

menjadi alasan penulis untuk terus semangat dalam menjalani kuliah atas doa 

dukungan yang tidak ternilai. 

 

Terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Bapak Dr. H. Rudy Indrawan,  

S.H., M.H., selaku dosen pembimbing yang telah sabar membimbing, memberi 

 arahan, dan nasihat berharga selama proses penyusunan skripsi ini, sehingga 

skripsi ini dapat terselesaikan. 
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Pertanggungjawaban pidana atas tindak pidana pembunuhan dalam situasi 

pembelaan diri terhadap pelaku begal, dengan fokus pada penerapan konsep 

pembelaan diri dan pandangan Kepolisian sebagai aparat penegak hukum. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: (1) bagaimana penerapan konsep 

pembelaan diri (noodweer dan noodweer exces) oleh aparat penegak hukum dalam 

kasus pembunuhan terhadap pelaku begal; dan (2) bagaimana pandangan 

Kepolisian terhadap pertanggungjawaban pidana pelaku pembunuhan dalam situasi 

pembelaan diri terhadap pelaku begal. Permasalahan tersebut muncul akibat adanya 

dilema antara perlindungan hukum bagi korban kejahatan begal dan kewajiban 

negara untuk menegakkan hukum pidana secara objektif serta menjunjung tinggi 

hak asasi manusia. 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif dengan 

pendekatan perundang-undangan dan pendekatan konseptual. Bahan hukum primer 

meliputi KUHP, KUHP Baru (Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023), KUHAP, 

dan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik 

Indonesia, sedangkan bahan hukum sekunder berupa buku teks hukum pidana, 

jurnal ilmiah, serta pendapat para ahli. Penelitian menitikberatkan pada analisis 

unsur-unsur pembelaan diri, penilaian terhadap kesalahan, hubungan kausalitas 

antara perbuatan dan akibat, faktor psikis pelaku, serta peran Kepolisian dalam 

menilai alat bukti, keterangan saksi, rekonstruksi kejadian, dan penggunaan diskresi 

Kepolisian. Analisis menunjukkan bahwa dalam praktik, Kepolisian tidak hanya 

menilai terpenuhinya unsur tindak pidana secara formil, tetapi juga 

mempertimbangkan konteks faktual dan kondisi konkret yang melatarbelakangi 

terjadinya peristiwa pidana. 

Penelitian ini menyatakan bahwa pembelaan diri terhadap pelaku begal pada 

prinsipnya dapat menghapus sifat melawan hukum dan meniadakan 

pertanggungjawaban pidana apabila memenuhi syarat noodweer sebagaimana 

diatur dalam Pasal 49 ayat (1) KUHP. Dalam hal pembelaan diri dilakukan 

melampaui batas, pertanggungjawaban pidana tetap dapat ditiadakan sepanjang 

terbukti adanya keguncangan jiwa yang hebat akibat serangan yang melawan 

hukum sebagaimana konsep noodweer exces dalam Pasal 49 ayat (2) KUHP. Oleh 

karena itu, pandangan Kepolisian yang objektif, profesional, dan kontekstual sangat 

diperlukan untuk menjaga keseimbangan antara kepastian hukum dan rasa keadilan, 

sekaligus memberikan perlindungan hukum yang proporsional bagi korban 

kejahatan begal dalam sistem peradilan pidana Indonesia. 
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ABSTRAK 

Pertanggungjawaban pidana atas tindak pidana pembunuhan dalam situasi 

pembelaan diri terhadap pelaku begal dianalisis melalui penerapan konsep 

noodweer dan noodweer exces oleh aparat penegak hukum, khususnya pandangan 

Kepolisian. Penelitian hukum normatif ini menggunakan pendekatan perundang-

undangan dan konseptual, dengan bahan hukum primer seperti KUHP, KUHP Baru 

(UU No. 1 Tahun 2023), KUHAP, serta UU No. 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian, 

didukung bahan sekunder berupa literatur hukum pidana. Hasilnya menegaskan 

bahwa pembelaan diri menghapus sifat melawan hukum jika memenuhi Pasal 49 

ayat (1) KUHP, sementara pembelaan berlebih dimaafkan akibat keguncangan jiwa 

hebat per Pasal 49 ayat (2) KUHP, dengan Kepolisian menilai bukti secara 

kontekstual untuk menyeimbangkan kepastian hukum dan keadilan. 

 

Kata Kunci : Pembelaan diri, Noodweer, Noodweer Exces, Pertanggungjawaban 

Pidana, Tindak Pidana Pembunuhan, Pelaku Begal, Kepolisian 
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